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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas perkenanNya 
penyusunan paket informasi terseleksi dengan topik “Kriya Tekstil” ini dapat terwujud 
sehingga bisa membantu para pemustaka bidang seni pertunjukan dalam mencari informasi 
yang dibutuhkannya  
Informasi terseleksi kali ini memuat 4 artikel yang membahas tentang seni lukisl, 
mulai dari peran kolektor, inspirasi karya, sejarah seni lukis nusantara dan aktivitas perupa di 
Indonesia.  Artikel diseleksi dari Jurnal Dewa Ruci (Jurnal Pengkajian & Penciptaan Musik 
yang diterbitkan oleh Program Pasca Sarjana ISI Surakarta dan Jurnal Mudra (Jurnal Seni 
Budaya) terbitan ISI Denpasar, Jurnal Jantra (Jurnal Sejarah dan Budaya) dan Patrawidya 
terbitan Balai Pelestarian Nilai Budaya DIY. Isi paket dilengkapi dengan urutan artikel 
terseleksi beserta keterangan darimana artikel tersebut didapat dan dikuti dengan abstraknya. 
Akhir kata semoga paket informasi terseleksi ini bermanfaat bagi para pemustaka.  
 
 
         Yogyakarta, 29 September 2021 

















 DAFTAR ISI 
 
 Halaman judul   ..............................................................................................       i 
 Kata Pengantar   ............................................................................................        ii 
Daftar Isi ................................................................................................      iii 
Daftar Artikel Terseleksi ........................................................................      iv     
Abstrak Artikel Terseleksi ........................................................................       v 
Artikel Terseleksi: 
1. Peran dan Posisi oei Hong Djien Dalam Arena Seni Lukis Indonesia ......       1 
2. Seni Lukis Sebagai Refleksi Ketidakberdayaan dan Keterpinggiran  
Cokek ......................................................................................................      21 
3. Mooi Indie: Menyampaikan Budaya Agraris Nusantara Melalui  
Lukisan ...................................................................................................       29 
4. Periodisasi Perkumpulan Perupa Indonesia Sejak 1930 Hingga  




















DAFTAR JUDUL ARTIKEL TERSELEKSI 
 
NO JUDUL ARTIKEL PENGARANG JURNAL 
1. Peran dan Posisi ) Oei Hong Djien 
Dalam Arena Seni Lukis Indonesia 
Teguh Djaka 
Sudarmana 
Dewa Ruci  Vol. 7 No. 3, 
Juli 2012: 433 - 452 
2. Seni Lukis Sebagai Refleksi 
Ketidakberdayaan dan 
Keterpinggiran Cokek 
Sarnadi Adam Mudra (Jurnal Seni 
Budaya Volume 33, No. 
1, Februari 2018: 1 - 8 
3. Mooi Indie: Menyampaikan 
Budaya Agraris Nusantara Melalui 
Lukisan 
Rini Riris Setyowati, 
Aman 
Jantra, vol. 14 No. 1, juni 
2019: 47 - 54 
4. Periodisasi Perkumpulan Perupa 




Patrawidya, Vol. 20, No. 
3, Desember 2019: 






















ABSTRAK ARTIKEL TERSELEKSI 
 
NO JUDUL ARTIKEL PENULIS ABSTRAK 
1 Peran dan Posisi 
Oei hong Djien 




Artikel ini adalah hasil dari penelitian dengan judul 
“Peran Oei Hong Djien dalam perkembangan Seni 
Lukis Indonesia 1965-2010.” Ini merupakan 
penelitian kualitatif, dengan pendekatan sosio 
budaya, penelitian ini fokus pada peran OHD di 
dalam seni lukis Indonesia dan faktor yang 
mempengaruhinya: latar belakang pemikiran OHD 
membuat museum, strategi yang digunakan dan 
sistem pengelolaannya. Landasan teori penelitian 
ini menggunakan teori habitus dan arena milik 
Bourdieu, sehingga penelitian ini mencari habitus, 
modal dan strategi OHD dalam Arena Seni Lukis 
Indonesia. Metode pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan metode observasi dengan datang ke 
Museum OHD I dan II, penelusuran pustaka, dan 
wawancara mendalam kepada empat kurator di 
Indonesia. Validitas data yan digunakan triangulasi 
data dan analisisnya menggunakan model analisis 
interaksi yang memberikan satu perabaan yang 
mampu menjaring masukan serta paparan dalam 
rangkuman yang bersifat reduksi data dalam 
penyimpulannya. Hasi penelitian ini menyimpulkan 
bahwa OHD menjadi pecinta dan kolektor seni 
lukis karena kultivasi dalam keluarganya yang 
membentuk habitus OHD sebagai pecinta lukisan. 
Modal ekonomi dan kultural mendorong penguatan 
modal sosial dan modal simbolik OHD dalam arena 
seni lukis Indonesia, yang berdampak kepada 
penguatan posisi dan peran OHD dalam seni lukis 
Indonesia. Meskipun belum dikelola secara 
profesional ternyata Museum OHD mampu 
menguatkan modal simbolik OHD yang 
mempertguh peran penting OHD dalam seni lukis 
Indonesia 
Kata kunci: OHD, habitus, modal, arena, seni lukis.  





Sarnadi Adam .Penelitian ini didorong oleh kerinduan peneliti 
pada Tari Cokek sebagai bagian dari lingkungan 
budaya pada masa silam untuk menjadi inspirasi 
seni lukis. Setelah dilakukan studi literatur, 
observasi, wawasan dan pendokumentasian, 
ditemukan fakta, bahwa masyarakat pendukung 
Cokek telah semakin menurun, sehingga kesenian 
v 
 
ini tidak berdaya untuk mempertahankan 
eksistensinya, ditandai dengan terpinggirnya Cokek 
dari pusat Jakarta ke Tangerang. Para pelaku Cokek 
mengalami dilema atau berada dalam pilihan yang 
sulit: untuk bertahan, penanggap telah semakin 
langka, sedangkan untuk beralih profesi mereka 
tidak memiliki keahlian lain karena kecntaannya 
pada Cokek. Dilema tersebut khususnya pada 
problem ketidakberdayaan dan keterpinggiran 
Cokek, menjadi sumber inspirasi utama untuk 
menciptakan 7 (tujuh) lukisan pasca penelitian. 
Adapun metode penciptaannya meliputi: eksplorasi 
ide, bentuk, dan teknik. Hasilnya, sebagai temuan 
penciptaan, adalah seni lukis dekoratif nostalgia, 
ialah seni lukis bercorak dekoratif yang 
mengaktualisasikan rasa rindu dan rasa iba pada 
Cokek sebagai bagian dari budaya Betawi masa 
silam yang kini semakin menghilang. 
Kata kunci: Betawi art tradition, cokek, painting, 
decorative nostalgic 
 





Rini Riris Setyowati, 
Aman 
Mooi Indie merupakan salah satu gaya lukisan 
yang berkembang di Nusantara pada masa 
pemerintahan kolonial Hindia Belanda. Klaim 
tentang sajian lukisan keindahan pemandangan 
Nusantara menjadi ciri yang melekat pada 
lukisan gaya Mooi Indie hingga saat ini. Mooi 
Indie dianggap sebagai awal pijakan dari 
perkembangan seni lukis modern. Melalui studi 
pustaka, diperoleh informasi bahwa para 
seniman berhasil mendapat apresiasi yang 
tinggi terhadap karya mereka sehingga 
keindahan alam Hindia-Belanda dapat dikenal 
oleh dunia. Karya-karya Mooi Indie menjadi 
representasi kemegahan, kekayaan, dan juga 
keindahan bumi pertiwi. Mooi Indie hadir di 
tengah-tengah golongan kelas elite kolonial 
belanda dan elite bangsawan pribumi. Objek 
lukisannya yaitu masyarakat petani dan 
keindahan alam Hindia-Belanda. Seniman yang 
menganut aliran ini melihat sisi lain dari 
kesengsaraan dan keprihatinan yang sedang 
dirasakan oleh masyarakat. Berdasarkan hasil 
analisis penulis bahwa lukisan gaya Mooi Indie 
tidak hanya  mampu membingkai dan 
menyampaikan keindahan melalui gunung, 
sawah, tumbuhan, dan masyarakat. Pesan 
tersirat lainnya adalah meletakkan kebudayaan 
agraris penduduk pada komposisi yang sangat 
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tepat. Tidal salah jika lukisan Moooi Indie 
menjadi bagian dari sejarah sekaligus bukti 
keberadaan kebudayaan agraris di Nusantara.  
 





Sejak 1930 Hingga 
2000 an 
Genardi Atmadiredja Dalam sejarah perkembangan seni rupa 
Indonesia, dikenal banyak perkumpulan perupa 
yang muncul seiring perubahan zaman. 
Perkumpulan perupa ini memiliki 
kecenderungan dan intensi berkarya secara 
kolektif yang sesuai dengan zamannya. Melalui 
pendekatan sejarah, kajian ini mencoba melihat 
periodisasi perkumpulan perupa di Indonesia 
berdasarkan konteks sosiohistoris yang 
melatarinya. Kajian ini menggunakan kajian 
literatur dengan pendekatan sejarah. Dalam 
kajian ini periodisasi perkumpulan perupa 
Indonesia disusun berdasarkan perkembangan 
seni lukis versi Sanento Yuliman. Kajian ini 
memperlihatkan 4 (empat) tahapan 
perkembangan perkumpulan perupa dalam 
medan seni rupa Indonesia, meliputi: periode 
pemandangan alam dan realisme, periode 
propaganda dan perkumpulan, periode abstrak 
dan seni rupa baru, dan periode perkumpulan 
perupa kontemporer.  
 
Kata kunci: perkumpulan perupa, seni rupa, 
sejarah seni 
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